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Abstract. The motivation of this study is to find problems related to training and employee management. The 
research used is quantitative. The research data used primary and secondary data. The population of this study 
consisted of employees of ZHM Premier Padang. The research sample was 90 consumers with non-probability 
sampling techniques. Data was collected through likert scale questionnaires that were tested for validity and 
reliability. Data processed with SPSS 25.00. Training is in the category of quite agreeable at 53.33% and the 
Employee Engagement variable shows the agree category with a percentage of 52.22%. The training value (X) 
has a Beta or Standardized Coefficient of 0.507 with a calculated T (6.456) with a significance of 0.000 <0.05 
with a positive and significant effect on purchasing decisions (Y). An R Square value of 0.321 was obtained, 
meaning that the influence of the training variable (X) had an effect on employee engagement (Y) with a positive 
value of 32.1% and 67.9% was influenced by other factors. So it can be concluded that there is a significant 
influence between the training variable (X) and employee engagement (Y). 
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Abstrak. Motivasi penelitian ini adalah untuk menemukan permasalahan yang berkaitan dengan pelatihan dan 
employee management. Penelitian yang dipakai adalah kuantitatif. Data penelitian memakai data primer dan 
sekunder. Populasi penelitian ini terdiri dari karyawan ZHM Premier Padang. Sampel penelitian sebanyak 90 
konsumen dengan teknik non-probability sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala likert yang diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Data diolah dengan SPSS 25.00. Pelatihan berada pada kategori cukup setuju yaitu 
53,33%, dan variabel Employee engagement menunjukan kategori setuju dengan persentase 52,22%. Pada nilai 
pelatihan (X) punya Beta atau Standardized Coefficient yaitu 0.507 dengan T hitung (6.456) dengan signifikan 
0.000 <0.05 dengan berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian (Y). Skor R Square  0,321 
artinya pengaruh variabel pelatihan (X) berpengaruh terhadap employee engagement (Y) dengan nilai positif 
32,1% serta 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel pelatihan (X) berpengaruh terhadap employee engagement (Y). 

 
 Kata kunci : Pelatihan, Employee engagement dan Hotel. 
 
 
PENDAHULUAN  

Pariwisata adalah cabang perekonomian terbesar, karena perkembangannya cukup luas 

dan bertambah setiap tahunnya. Wijayanto (2013) pariwisata adalah perjalanan singkat dari 

satu tempat untuk mendapatkan kebahagiaan dengan lingkungan pada dimensi sosial budaya, 

alam, dan ilmu pengetahuan (Bahiyah et al., 2018). Pariwisata Sumatera Barat jadi salah satu 

daya tarik yang banyak didatangi wisatawan lokal ataupun mancanegara karena Sumatera Barat 

punya posisi yang strategis dengan wisata budaya dan wisata pantai yang berbeda. Padang 

merupakan kota wisata oleh karena itu pembangunan hotel di Kota Padang merupakan 

pembangunan yang cukup cepat sehingga tidak sedikit hotel di Kota Padang dengan kualitas 

bintang tiga dan empat, salah satunya yaitu The ZHM Premiere Hotel Padang.  
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Menurut Ayu et al (2016), keterikatan karyawan adalah situasi di mana anggota 

organisasi mengidentifikasi diri mereka dengan pekerjaan mereka. Employee engagement 

merupakan suatu hubungan kerja yang terlibat sepenuhnya dalam pekerjaan, tidak hanya 

bertanggung jawab atas pekerjaannya, bekerja dengan sungguh-sungguh, mengerjakan 

pekerjaan tanpa penundaan dan menggunakan waktu kerja secara efektif (Tritch, 2010). tenaga 

kerja dibutuhkan untuk menambah daya produksi suatu industri (Nimalathasan, 2012) 

Selain mampu berkontribusi lebih banyak kepada perusahaan, karyawan yang terlibat 

relatif lebih loyal sehingga kecil kemungkinannya untuk pergi dari perusahaan tempat mereka 

bekerja (Macey dan Schneider, 2008). Jika kita melihat dari konsep komitmen itu sendiri, 

komitmen adalah suatu keadaan dimana karyawan merasa memiliki pada pekerjaan atau 

perusahaannya, karyawan kemudian merasa berkomitmen pada perusahaan, mereka berusaha 

menyumbangkan pekerjaannya untuk karir pribadinya dan juga untuk perusahaan. Karyawan 

yang berdedikasi antusias dan energik dalam pekerjaannya. Schaufeli dan Bakker (2016)  ada 

tiga aspek dalam membangun keterikatan karyawan yaitu pemberdayaan, komitmen dan 

penerimaan. Ketepatan waktu juga menandakan kesediaan karyawan dalam bekerja untuk 

mengakhiri pekerjaan, tidak mudah lelah, dan gigih dalam bekerja. Engagement menandakan 

antusiasme karyawan terhadap pekerjaan, kebanggaan terhadap pekerjaannya, serta inspirasi 

dan tantangan dalam bekerja.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini memakai penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode asosiatif. 

Populasi karyawan The ZHM Premiere Hotel Padang sebanyak 142 orang dengan sampel 90 

orang. Data penelitian memakai data primer dan sekunder. Instrumen penelitian berupa angket 

skala likert yang berisi kalimat-kalimat positif yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Pengujian perangkat memakai uji validitas dan reliabilitas. Tata cara pengambilan data mentah 

dari hasil survei dan deskripsi data. Uji perlunya penelitian dengan uji normalitas, uji linieritas, 

uji homogenitas. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Variabel Pelatihan  

Tabel 1. Deskripsi Penilaian Responden Tentang Pelatihan 

 
 

Penilaian responden tentang pelatihan 2,23% responden kategori sangat setuju, 

pada kategori setuju  44,44%, selanjutnya pada kategori cukup setuju 53,33, pada 

kategori tidak setuju 10%. 

2. Employee engagement  

Tabel 2. Deskripsi Penilaian Responden Tentang Variabel employee engagement 

 
Penilaian responden kategori setuju 52,22%, selanjutnya pada kategori cukup 

setuju 47,78%. 

 

C. Uji Persyaratan Analisis  

1. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Variabel Pelatihan Terhadap Employee 
Engagement 

 
Skor Asymp Sig variabel pelatihan adalah 0,200 dengan skor signifikansi 

>0,05, dan hasil uji normalitas employee engagement adalah 0.155, maka 

berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 
Skor signifikansi 0,584 dan tingkat signifikansi > 0,05.  

 

3. Uji Linearitas 

Tabel 5. Uji Linearitas 

 
Skor sig 0.502 dengan taraf signifikansi ≥ 0,05.  

 

D. Pengujian Hipotesis 

Ha: Adanya pengaruh antara pelatihan (X) dengan employee engagement (Y) di The 

 ZHM Premier Hotel Padang. 

Ho: Tidak adanya pengaruh antara pelatihan (X) dengan employee engagement  (Y) 

di The ZHM Premier Hotel Padang. 

 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Tabel 6. Nilai Signifikansi 
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Tabel 7. Koefisien Regresi Variabel X terhadap Y 

 
 

Skor F 41,685 sig. 0,000 ≤ 0,05 dan mendapatkan skor t hitung 6,456 pada tingkat 

sig. 0,005 < 0,05 yang berarti variabel X bisa menguraikan variabel Y secara signifikan. 

Maka, variabel pendidikan berpengaruh pada variabel keterikatan karyawan, hingga Ha 

diterima dan Ho ditolak   

 

                   Y= a+b X 

             Y= 18.655 + 0,647 X 

 

Koefisien regresi 0.647 dengan skor sig. 0.005 < 0.05. Tiap penambahan 1 satuan 

pelatihan (X) akan menambah 0.058 satuan employee engagement (Y). 

 

2. Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R square) 
 

 
R-squared = 0,321 yang berarti besarnya pengaruh variabel pendidikan (X) pada 

employee engagement (Y) adalah 32,1%, 67,9% dari faktor lain. 

 

D. Pembahasan  

1. Pelatihan (X) 

Variabel pelatihan menandakan kategori cukup setuju 53,33%, pada indikator 

tujuan pelatihan termasuk kategori cukup setuju 44,45%, pada indikator 

pelatih/instruktur termasuk kategori cukup setuju 46,67%, pada indikator materi 

pelatihan termasuk kategori setuju 53,33%, pada indikator metode pelatihan termasuk 

kategori setuju 63,33% dan pada indikator peserta pelatihan termasuk kategori setuju 
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35,45%. Berdasarkan hasil persentase skor dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa 

pelatihan di The ZHM Premier Hotel Padang secara keseluruhan menyatakan cukup 

setuju dengan pelatihan yang diadakan di hotel tersebut, artinya hotel tersebut mampu 

memberikan pelatihan yang cukup baik kepada karyawan yang ada di The ZHM 

Premier Hotel Padang. Khurotin dan Afrianty (2018:196) pelatihan adalah suatu siklus 

sementara yang memakai metode terarah di mana non-manajer mendapatkan ilmu dan 

keahlian.  

2. Employee Engagement (Y)  

Variabel Employee engagement menandakan kategori setuju dengan persentase 

52,22%, indikator semangat dengan kategori setuju dengan persentase 64,44%, pada 

indikator dedikasi kategori cukup setuju dengan persentase 47,79% dan pada indikator 

penyerapan kategori setuju dengan persentase 57,78%.Berdasarkan hasil persentase 

skor dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa employee engagement  di The ZHM 

Premier Hotel Padang secara keseluruhan menyatakan setuju dengan employee 

engagement yang ada di hotel tersebut, artinya hotel tersebut mampu melibatkan 

karyawan dengan baik kepada hotel tersebut.  

3. Pengaruh Pelatihan terhadap Employee Engagement di The ZHM Premier Hotel 

Padang 

Skor beta atau standardized coefisien pelatihan (X) 0,507 dan T hitung sebesar 

(6,456) dengan signifikansi 0,000 dan 0,05. Skor R-square 0,321 yang berarti pengaruh 

variabel pendidikan (X) berpengaruh positif pada employee engagement (Y) 32,1% dan 

dipengaruhi 67,9% oleh faktor lain.  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelatihan membuktikan sudah termasuk pada kategori cukup setuju dengan persentase 

53,33%. 

2. Employee Engagement membuktikan sudah termasuk pada kategori setuju dengan 

persentase 52,22%. 

3. Pengaruh pengaruh pelatihan pada employee engagement dengan R Square 0,321 dan 

pengaruh 32,1%. 
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